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JTRA

The purpose of the sty was bo determine the handling of mon-
performing foans at PT BPR BCS from the behavior of the banking sector. This
type of research 5 quolitative research. The research mothod wses interviews
and ohservabion. The source of data in this study &5 primary dete, obbafned
fram all employees of PT BPR BCS (o the credit depactment, Handling non-
performing feans in addition & applying the technigues applied by the
Financinl  Services . Awthority, nomely  rescheduling,  reconditioning,
restructuring, and confiscation of collpteral, alie opplies the sociel
refationstip method, nomaely o sense of family and humanity by going through
the process of delaying the monthly book closing date o wait for customers
who hove agreed. will poy off bod debis. In the end, there are values that are
cought in the proctice of PT BPR BCS, which are still considering the sense of
mvetual copperotion, humanity, kinship, The impect of the applicetion of this
technigue & that meny borrowsers pay off their loars and there are no hod
credits, and all parties are eguelly beneffted,

Keywords  : People’s Credit Bank, Employes Behavior, Accounting
for Confectional, Finencial [nstitutions, Principle
Timeliness

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian untuk  mengetahul  penanganan kit
bermasalah pada FT BPFR BCS dari perilaku pihak perbankan, |enis
penelitian ini adalah penelition kualitatif, Metode penelitian menggunakan
wawancara dan observast, Sumber data pada penelitian ini adalah data
primer, diperoleh dari semua karyawan PT BPR BCS baglan kredit.
Penanganan kredit bermasalah selain  menerapkan teknik  yang
diberlakukan oleh Otortas |asa Kewsngan yaltu beropa rescheduling,
recondifioning, restructiring, dan penyitaan barang jaminan, juga
menerapkan metode hubungan sosial, yalu rasa  kekelurgasn dan
kemanusian dengan melalui proses pengunduran tanggal tutup buku
bulanan untuk menunggu nasabah yang telah sepakat akan melunasi
keredit macetnya, Pada akhirmya terdapat nilai-nilai yang tertangkap pada
praktik FT BPR BCS yaitu masih mempertimbangkan rasa gotong royong,
kemanusiaan, kekeluargaan. Dampak dard penerapan tehnik ini banyak
permtinjam yang melunast kreditnys dan ddak terjadi kredit macet, serta

semun plhak juga sama-sama diuntungkan.

Kata Kunci  : Bank Perkreditan Rakyat, Perilaku  Karvawan,

Akuntansi Keperflakuan, Lembaga Kewangan, Prinsip
Ketepatan Walkitu
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PENDAHULUAN

BPR atau Bank Perkreditan Rakyat menjadi salah satu bank yang
dikenal melayani golongan UMEM (Usaha Mikro Kecl Menengah), PT EFR
BCS merupakan salah satu bank yang diharuskan mampu bersaing dengan
Baok lain Sumber pendapatan utama adalah memberikan kredit. Pemberian
kredit dibadapkan pada masalah yvaknl dredit macet. Jumlali kredit
bermasalah hingga akhir Juni 2020 berjumiah 206 masabah, Debitwr
tersebut dapat digolengkan  sebagal nasabah yvang mengalami Kredit
macet /bermasalaly, Gambar 1 berikut merupakan grafik pencapaian
penanganan kredit bermasalah.

15
Ehi}
kal
i
15
10
b1
0
Jaeesri  Fedsiien Slae Agid R Rani 106

— Jurelah ralbath vt eyl etk keedt mas i
Survhers Lapants Rewlined Acrien Plan Pespeisirion Krsilir Bermosaloh PT BER B 5070

Grafik 1. Jumlah Nasabah Kredit Bermasalah yang Telah Tereallsasi

Dart grafik di atas dapat diketahul jika jumlal nasabah vang
mengalami kredit bermasalah tiap bulannya mengalami kenailan, Jumlah
nominal vang vang terealisasi darl kredit bermasalal i 7T BPR BCS vidak
antara 33-34 milyar rupiah, Untuk abel 1, dapat dilibat nominal vang yang
terealisasi hingga bulan Juni 2020 sebagai beriliut.

Tabel 1. Jumlah Uang vang Terealizasi dar Kredit Bermasalah

[ fanuar; Rp 33667 725608
Fehruan Rp 33842.697.655
Maret Rp_ 33865.624.269

April Rp 34071045894

Mei Rp_34.128.511.642

Juni Rp 33829525871

Surwher: Laparun Newlinesd Action Plan Peayelestlan Kredit Beemasaloh PT8PR BCS, 2020

Menuwrut Saputrl (2005) kredit bermagalah merupokan  suatu
keadaan keuangan yang terjadl pada pibak penerima kredit, yang
mengalami kesulitan untuk melunasi kredit, Setiap keedit yang diberilkan
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pastinya mengandung risiko, sebab dari it bank harus menekan rsiko
timbulnya kredit macet.

Menurut Pratiwi et al (20016], penghindaran kredit bermasalah
harus dilakukan agar tidak menimbulkan adanya kredit macet sehingga
tidak merigikan pihak bank, sebab pendapatan terbesar bank didapat dari
kegiatan penyaluran kredit. Menurit Ambarsits (200 4), penanganan kredit
dapat dilakukan dengan cara restruktirrisasi yaim keglatan perbankan untuk
memperbaiki kredit debitur yang mempunyal kesulitan dalam memenuhi
kesvajiban  membayar. Kedua, menyelesailkan kredit dengan langhkal
menyelesailan secars damad, jika secara damai masih tidak bisa dilakukan
maka bank menempub jglur hukum dengan bantuan kejaksaan atau
pengajuan  kliim  ansuransi.  Saputri  [2015] menvatakan  bahwa
penyelesaian kredit berupa restrulturisas kredit termasuk penjadwalan
ulang, dan penyitaan agunan, Sementara Bakrl [2016] menyatakan babwa
penanganan kredit macet melalul hapus buku, penataan, penjadwalan ulang
serti penyitaan.

Yasid & Ramayant {201%] menyatakan bahwa upaya penyelesaian
krechit Bermasalab di lembagn perbankan  meliputl dga hal  yvaitu
kesepakatan semua pihak sebagol bentuk jalan terbaik, yang kedua
menyelamatkan kredit yang bermaszalal, dan yang ketign menyelesaikan
melalul jalur hokum. Selanjuinya Nugraha & Udlana (2017) menyatakan
Bahwea penanganan kredit bermasalih pada bank dapat dilakukan degan
cara penjadwalan kembali, member persyaratan kembali dan penataan
kembali, Suarfayva (2015) menyvatakan bahwapenyelesaian kredit macet
pada koperasi Pasar Srinandi Klungkung dengan cara reschedieling
(penfdwaltan kembali), restructuring (persyarmatan kembalil, penyitaan
jaminan, dan penghapusan kredit.

Selain itu, MNazila, ef al (2016] menyatakan bahwa, penyelesalan
kredit bermasalah melalul strategl internal, strategi persuasif dan distrain
Seladn lual ity peselitl fugs menemukan hal bard yakni pihak bank melakulan
penyingkatan mekanisme dalam persetujuan, serta bank juga melakukan
penambahan jumlah mikro mandir coflector guna peningkatan efektivitas
serta efesiensi dalam menagih hutang selanjutnya ada pihak bank
melakukan pelatihan terhadap karyawannya untuk menerapkan budaya
bank mandiri seperti intregitos, astrust, profesionalisme unggul serta fokus
pelanggan, vang terakhir bank meningkatkan kehati-hatian yang dilakukan
untuk menghindari nasabah yang tidak mampu membayar angsurannya.
Susantl (2019) melakukan penelitian tentang pola penasganan kredit macet
pada FT OTO Multiartha Finance cabang Malang menemukan pendekatan
persuasif serta pengamanan unit dalam mengatasi kredit bermasalah

Penanganan kredit bermasalah bergantung pada internal bink datam
menanganal hal tersebut Penanganan secara internal juga melibatkan pihak
laryawan dalam mengiatasi kredit macet, sehingga perilaky karyvawan
dalam penanganan kredit macet juga berpengarul techadap keberhasilan
hank dalam meminimalisic adanya kredit macet, Menumit Rahman & Najmi
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(2019) kinerjs karyawan atau perilaku karyawan adalah sesuatu yang bisa
mencntukan kemajuan serta perkembangan  bisnis dimana karyawan
tersebut bekerja, atau dapat dikatakan sebagal dasar perkembangan
perusahaan terscbut Schingga dalam keberhasilan penanganan kredit
bermasalah suatu perbankan juga dipengaruhi oleh perilalu karyawan
dalam menjalinkan pekerfaannys.

Terdapat perilaku yang tidak seharusnys dialakukan karyawan FT
BFR BCS. Setiap bulannya karyawan PT BPR BCS metakukan pengunduran
tangpal untuk laporan tutup buku, terutama pada angsuran pembayaran
kredit, Peran karyawan juga menjadi penting dalam proses penanganan
kredit bermasalah, memastikan pembayaran kredit dari awal angsuran
hinggas selesai tunggakan kreditnya, Menurut Kamayanti [2018) pada
kesederhanaan cara pandang antara sebab dan akibat, maka akuntansi
dapat  dipengaruzhi  oleh  perilake,  schallknys, manusia  mampu
miengons truksi ilmu akuntansi mampu membentuk peritaku manusia sesuai
dengan apa vang diinginkan. Maka, penclitian inl dapat berfokus kepada
praktik akuntansi yvang dipengaruhi para pelakunya, yaltu penanganan
kreit bermazalah pada PT BPR BCS melalul karyawannya

Menurut Rombe, et al, [2016) peruzahaan hams bisa menjalankan
siztem akuntansi yang telah diterapkan dengan baik oleh semua karyawvan,
sehalb kinerja yang dilakukan oleh karyawan mempengarubi laporan
keisingan, Informasi akuntins dibuat dan digunakan oleh manusia, adi
keberhasilan sistem informasi akuntansi tidak terlepas oleh perilaku
LS, 11

Akuntansi keperilakuan adalah  termasuk  darl  disiplin  {lmu
akuntansi, mengatur hubungan perilaku manusia dengan sistem akuntansi,
dan keperilakuan dari organisasi pada tempat sistem akuntansi dan
manusla ffu berada Dengan adanya hal inl aluntanst  keperilalbuan,
berkembang serta menjadi indikator yang dapat berpengaruh terhadap
perilakuy karyawan dalam bekerfa, Hal inl menjadi celah wpik penelitian,
vang berfokus pada perilaku karyawan BPFR dalam menjalankan sistem
kredit, terutama jika ada kredit vang bermasalab. Pepelitian terdabuly
tentang kredit bermasalah berfokus pada pencegahan, misainya prinsip
kehati-hatian dalam menvalurkan kredit, serta penanganan, misalnya
rescheduling {penjadwalan kembali], restruchiring [persyaratan kembali),
penyitasn jaminan, dan penghapusan kredit. Sejavh ind, belum ada temuoan
penelitian tordahulu yang penanganan kreditnya menggunakan cara yang
justru melindungi debitur yang telat bayar. Hal inilah yang ditangkap
sehagal fenomena antimainstream yang tenjadi di PT BEPR BCS.

Meninjau penelitian terdahulu yang telah dipsparkan, maka penulls
tertarik untuk melakukan peneitian lebib lanjut terhadap penyelesaian atau
penanganan kredit bermasalah darl perilaku karyawan, Kebaruan darei
penelitian ini yaknl belum ada yang meneliti permasalahan kredit
bermasalah pada PT BPR BCS dengan mengpunakan metode penelitian
kualitatil serta proses penangan kredit bermasalah ditinjau dari sisi periliku
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karyawan FT BPR BCS, dari penelitian terdahuls hanya membahas
penanganan kredit macet dan penekanan ke perilaku peminjam. Jadi
berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul penanganan kredit macet
atauw kredit bermasalah pada FT BPR BCS dar perilaku karyawannya.

METODE FENELITIAN

jenis penelitan yvang penelith lakukior @dalah penelitdan kualitatf
Metode penclitian vang digunakan untuk penelitian inl menggunakan
wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer, dimana peneliti memperoleh secira angsung pada
tempat dan objek vang dijadikan sebagai penelitian. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari beberapa karvawan PT BPR BCS vang
berhubungan dengan bagian kredit. Dari 27 karyawan FT BPR BCS, peneliti
mengambil 5 karyawan sebagai informan untuk penelitian ini, Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi
dan wawancira serta trianggulasl. Dalam melakukan observasi, penelitl
melakukan ohservasl selama sebulan pada FT BPR BCS pada baglan kredit
Dalam tahap observasi inl peneliti alan mengamati bagaimana pihak bank
atatw cara karyawan dalam PT BPE BCS menanganad kredit macetnya. Pada
bagian wawancara ini. peneliti melakukannya dengan cara mengunjungi
secard langsung kepada karyawan PT BPR BCS di lkanter. Dalam wawancara
ini penelitl menggunakan teknik pedoman wawancara vang telah disispkan
oleh pencliti, dengan wawancara ini peneliti berharap mendapatkan data
yang sehenarnyiidan akurat,

Validitas data vang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalab
menggunakan trlanggulasi data, yaltu cora mengumpulkan data yvang
memilili sifat menggabunghan dari semua cara @tad teknik yang telah
dilakukan penelit, guna mengull seberipa akurat data vang diperaleh oleh
peneliti. Dalam  pepelitian ini digunakan teknik trianggulasi berupa
trianggulasi sumber, Teknlk analisa data menggunakan deskriptil kuabivatif,
berdasarkan ilmu akuntansi dengan memperhatikan fakta-lakta dilapangan.
Kemudian dikaitkan dengan ketentusn-ketentuan kredit. Dari hal tersebut
dapat diketahui permasalahan penyebab kredit macet pada PT BPR BCS
hingga cara penanganan dan penyelesaian kredit macet pada FT BPR BCS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kredit yang diperdagang pada PT BPR BCS serta jenis kredit yang
sering mengalami bermasalah

Kredit vang diperdagangkan pada PT BPR BCS ada 3 macam kredit
vaity, Kredit madal kerja, kredit konsumitif, kredit investasl. Kredit modal
kerja merspakan kredit yang memiliki fasilitas yang ditunjukkan kepada
para pelakih UMEM, yang berguna untuk pemblayaan modal kerja dan
usahanya. Kredit Konsumtil merupiakan kredit yang ditunjuklcan untuk
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perorangan, pedagang profesi. karyawan yvang bertujuan untuk digunakan
sebapgal pembiayaan vang sifatnyn konsumtif. Kredit investasi merupakan
kredit yang ditunjukkan untuk pembiayaan kebutuban maodal staupun
barang dalam rangka perlcasan, rehabilitasi ataupun pendician proyek baru
dan kebutuhan yang sifatnya khusus yang masih terkalt untuk investasi
Pada PT BPR BCS, kredit vang paling banyak mengakimi bermasalab berasal
dari jenis kredit modal kerja. Karena jenis kreditc yang paling banyak diambdl
nasabah adakah kredit modal kerja, sehingga semakin banyak resiko kredit
bermasalah

Pertimbangan, persyaratan, dan prosedur pemberian kredit pada PT
HIR BCS,

Beberapa hal yang perlu dipertibanglkan dalam pemberian kredit
Pada PT BPR BCS yakni 5C nya dan 7P, Yang pertama ada 50, yaltu berupa
character, cupacity, capital colleterel, condition economy. Sedangkan untuk
TP berupa personalify, perly, purpose, prospect, payment, piafitability dan
protection. Persyaratan pengajuan kredit pada PT BPR BCS yaitn, fotocopy
KT suami istri, fotocopy KK, fotocopy buku nikah, foto copy Jaminan, jika
jeminan kredit berupa kendaraan maka menyerahkan BPEB dan fotocopy
STHK Jika jaminannya sertifikat maka menyerahlon sertifikat dan fotocopy
pajak PEE,

Perosedur pemberian kiedit vang diberikan pada clon nasabah PT
BPE BCS yaitu dengan cara sebagal berikut: 1) calon nasabah mengisi
lembar permohonan kredit yang disediakan oleh pihak bank. 2) dalam
memberikan permohonan kredit, harus dilengkapi dan dilampiri dengan
berkas-berkas persyaratan kredit 3] menverahkan agunan vang dijadikan
schagai  jaminan. Apabila jaminannya kendaraan bermotor  maka
menyerahkan BPEE kendaraan bermotor, apablla jaminannya sertifikat
taah atau rumah maka menyerahkan sertifikat dan fotocopy pajak PBE. 4)
plhak bank melshukan survel ke ruimab nasahah vang mengapekan kredie. 5)
pihak bank melakulan analisis dan bagian kredit memberikan persetujuan
atau penolakan terhadap permobonan kredic 6) setelah berkas-berkas
disetujui eleh bagian kredit dan ada persetujuan peryaratan antara pihak
vang bersangkutan, 7) setelah  ada  kesepakatan, maka  dilakukan
penandatangan berkas, berkas ini ditandatangani dan disetujuil oleh
direktur. 8) setelah kredit cair, kreditur wajib untuk memhbayar angsuran
pokok dan bunganyi tiap bulan,

Faktor penyebab kredit bermasalah pada PT BPR BCS

Fenyehalb kredit bermasalah pada PT BFR BCS disebabkan aleh
faktor dard debitur dan dard kreditur, Fakbor penyvebab kredit bermasalah
darl debitur yvaknl, usaha vang dijalonkan mengalami kebangkmutan, adamya
gagal panen pada petani, permasalaban internal dad pihak debiter, seperti
permasalahan keluargn atau permasalahan rumah tangga, perceralan, diL
Ditipu oleh rekan bisnis fushanva, Sedangkan vang faktor dari internal
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hank vaitu, kurang kehati-hatian dalam melaksanakan prosedur pemberian
dan pencairan  kredit, seperti pengecekan  borkas  berkas  dan
persayaratanya, sumber dava manusianya, sistem administrasinya yang
lemah, pengawasan kreditnya yang minim,

Upaya penyelesalan serta langkah-langkah penyelesaian dan perilaku
karyawan dalam menaganal kredit bermasalah pada PFT BPFR BCS.

Upaya penyelesaian serta kngkah-langkah penyelesaian  leredit
bermasalah dan perilaku Raryvawan pada PT BPFR BCS dalam menanganal
kredit bermasalah telah sesuai dengan teknik penyelamatan kredit macet,
dan pada penelitian ini, peneliti méngmukan hal baru mengenai penanganan
kredit bermasalah, penjelasannya sebagal berikut:

Rescheduling merupakan langkah memperpanjang janghka waltu
kredit dan memperpanjang jangka waktu angsuraf, Upaya penyelamatan
kredit macet yang dilakukan oleh PT BPR BCS vaitu dengan cara melakulan
perubahan pada jadwal pembayaran kredit dan jangka waktu kreditnya. Hal
inlpun juga didukung oleh penelitian Yasid & Ramayant [2019) yang
berjudul upays penyelesaian kredit bermasalah pada lEmbaga perbankan
Strategl penanganan kredit macet dapat dilakukan dengan cara tehnik
Rexcheduling dengan merubah syarat kredit yang menyanghut mengenal
jrdwal pembayarannya atau moggal jatuh tempo.

Apabili pihak masabah menyetujul negesiasd dengan cara ind untuk
permasatahan kreditnym, tentu ada resiko yang harus diterima pihak bank.
Resike yang diterima bank jika ditengah-tengah proses ini berjalan, setelah
adanya penambahan jangka waktu pembayaran dan kreditmya diperpanjang
dan nasabah mengingkari janjinva dan susdah tidak ada itikad untuk
membayar gl padahal jangka walktu sudah diperpanjang. Maka bank akan
mengalami kerugian dua kali lipat, vaknl rugl tenaga serta rugl secara materi
(hiaya mengenal administrast untuk mengurus proses ini).

Kelemalan dard adanyva hal ini yaltu, bank membutubkan proses dan
tenaga yang lebih untuk menanganai hal ini dan bank juga memerlukan biaya
tambahan untuk menjalankan proses negosiasi dengan cara Inl Cara inl Juga
belum  tentu berhasil mengingat konsekuwensi vang diperoieh  bank
Kelebihan dari adanya hal inl yaitu apabila proses negosiagi dengan cara ini
dapat berjalan hingga kredit lumas dan tidak mengalami permasalahan lagi,
maka hank tidak akan mengalami kerugian yang cukup banyak serta bank
juga akan mendapatican laba dan kredit bermasalah juga bisa teratasi

Recondiffoning  merupakan cara dengan mengubah  berbagal
persyaritan, yait, kapasitas bunga, penundaan pembayaran bunga sampal
hatas waktu tertentu, penurunan suku bunga, pembebasan bunga. Pada
tahap reconditioning yang dilakukan oleh PT BPR BCS untuk menangani
kredit macet, PT BPR BCS melakukan penurunan suku bunga terhadap
kredit vang diberikan ke pasabah yang kreditnya mengalami kemacetan,
penurunan suku bunga vang dilakulean oleh PT BPR BCS tidak lebih dad 1.5
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9. PT BPR BCS juga memberikan penumndaan pembayaran bunga kepada
nasabah yvang kreditnyn macet hingga batas tertentu,

Hal inipun juga didukung oleh penelitian Yasid & Ramayant {201%]
vang berjudul wpaya penyelesaian kredit bermasalah peda  lembagas
perbankan. Strategl penanganan Eredit macet dapat dilabukan dengan cara
recerdifonding berupa memberikan perubahan syarat kredit vang meliputi
tingkat suku hunga ataupun jangka waktunya. Didukung juga aleh penelitian
Hohedu & Dewi (2019 dalam penelitianya yang berjudul penanganan krecdit
macet pada BRI cabang X, Upaya penanganan kredit macer dapat dilakukan
dengan tehnik reconditioning berepa penagiban bungs disaat akhir
pelunasan dan memperpanjang jagka waktunya.

Risiko yang dihaclapi bank apabila proses negosiasi ini dapat berjalan
yvakni menanggung kelemahan yang timbul akibat dari adanyas negosiasi
dengan cara ind. Kelemahan dari proses inl yaikni bank memperoleh laba
vang sangat sedilkit. Sebab dalam negosiasi melalul cara reconditioning bank
telah menurunkan suku bunganya dan bunga yang didapat oleh bank
hasilnya sangat sedikit, sangat jaubh dari perkiraan awal. Kelebiban dar
negosiasl dengan cara inl yalty, cara yvang dilakukan melalol tindakan
negosiast dengan hal ind tidak membutubkan walktu serta proses yang lama,
sehab dalam cara ini bank hamya melaku kan penuriman tingkat suku bunga
kredtitnya serta memberikan persyaratan ulang Dan apabila proses ind
berhasil maka kredit bermazalah dapat teratasi dan tidak menjadi kredit
mac el

Restricturing merupakan tindakan bank kepada nasabah dengan
cara menambah modal nasabah dengan syarat dipertimbangkan terlebih
dahulu. Misal seperti penyebamatan dengan cara merubah syarat peranjian
kredit atau melakukan komversi seluruh kredit menjadi equity perusahaan
Pada tahap inl PT HPR BCS memberikan penawaran kepada nasabah vang
mengalami kredit macet dengan memberkan tambahan kredit, yang
Bertujusn agar dani temebut dapat untuk menambah modal nesaluh untuk
mielapitkan usahanya Keuntungan dari usabanya tersebut dapat digunakan
untuk melanas angsuran kredit macetnya.

Hal ini juga didukung oleh pénelitian Regon, Rudy & Mudana (2016]
dalam penelitiannya vang berjudul implementasi ketentuan restrulturisas
kredit oleh bank BRI cabang Karangasem berupa penambahan kredit aleh
bank yang diharapkan agar wsaha yang dijalankan debitur dapat beroperasi
lngi dan berkembang, dimana pendapatannya dapat digunakan untuk
menutup hutang yang lama dan bara Didukung juga oleh penelitian
Suarjaya (2015) dalam peneliiannya yang berjudul anallsis penyelesaian
kredfit macet pada Koperasi Pasar Srinadl Klungkung. Penanganan kredit
macet dapat dilakukan dengan cam memberikan penambahin dan atay
perubalan kredit

Dalam mencrapkan langkah ini, tentunya ada risiko yang timbul dan
dibadapi oleh bank, Rigiko yang diterima bank apabila cara inl dilakukan
vaitu bank harus siap menananggung resiko apabila kredit tambahan vang
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disalurkan pada nasabah tidak kembali lagi. Sebob dalam langkah
restructuring  ini pihak  bank memberikan tambahan modal  guna
mengembangkan usahanya, dan keuntungannya digunakan untuk menutup
tunggakan kreditnya., Jadi dalam hal ini bank juga ikut serta memantau
usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut dan pada proses ind jug belum
semua karyawan bisa palam, terutama bage karyawan di higdan kredit yang
masih bare Sedangkan untuk kelebilan dad proses negosissi dengan
restructuring jika berhasil maka pihak bank akan mendapatkan keuntungan
vang lebih banyak darl adanya tambahan kredic vang telah diberikan.

Kelebiban secara umum dari adanya proses negosiasi dengan
mielabui 3R [rescheduling, reconditioning, restructuring] adalah teratasinya
kredit macet vang terjadi pada PT BPR BCS, bank tidak mengalami kerugian
yang cukup signifikan dan jumiah permasalahan kredit macet menjadi
berkurang, terjalinnya hubungan vang balk antara pihak bank dengan
nasabalf. Hal ini diperkuat oleh penelitian Yazid & Ramayanti (2019) dalam
peneltiannya vang berjudul upaya peoyelesaian kredit bermasalah pada
lembaga perbankan, Kelebihan den adanya preses nepgosiasi dapat
membawa dampak positf bagl plhak bank untuk keberlangsungan
usahanya tetap berfalan dengan balk, memberikan dampak hubungan yang
baik hagl pihak bank dengan pihak nasabah.

Kekurangan secara umum darl adanya proses keseluruhan 3K diatas
[Fexcheduling, reconditioning, restructuring] akibat dari adanya  kredit
bermasalah. pihak bank melakukan [ehih banyak pekerjaan dan pihak bank
mendapatkan keuntugan bebih sedikit daci target sebelumya akibat dari
adanya penurunan bunga sehingga pendapatan bank dapat berkurang Hal
ini sefalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarjaya (20015]) datam
penelitiannya yang berjudul penyelesaian keredit macet pada koperasi pasar
Srinadl Klunglung Dampak darl kredit moecet dengan penanganan
[rescheduling, reconditioning, restructuning) atau negosiasi yaitu ams kas
koperasi menjad] terganggu, pendapatan vang semakin berkurang serti
modal untuk koperasi menjalankan esabanya juga berkurang,

Selain penerapaan tehnik diatas guna menanganl kredit bermasalah,
perilaky karyawan PT BPRE BLCS mengatasi kredit bermasalah dengan
melahil proses pendekatan secara kekelurgaan dengan cara pengunduran
tanggal tutup buku bulanan, Hal ini dilakukan untuk memberikan toleransi
pada pihak debitur sgar melunasi kreditnya. Langkah ini dilakukan apabila
dalam menangani kredit bermasalah dengan cara 3R (rescheduling,
reconditioming, restructuring] diatas tidak bisa disetujul, maka pihak
karyawan bank melakukan hal ini. Dengan adanya hal ind juga dapat
menyelamatkan barang jaminan millk peminpam yang dijadikan jaminan
kreditnya, Darl penerapan tehnik inl, banyak peminjam yvang melunasi
kreditnya dan tdak terjadi kredit macet.

Hal ini jugs sejalan dengan penelitian Monteiro, Juliante & Prayudi
[2017) dalam penelitiannya vang berjudul membedah konsep menyorma
braya dalam penanganan kredit bermasalah pada Koperasi Serba Usaha

Jurnal I:n.l-ﬁnqn dan Perbankan (JIKA) 45




o —

“TIKA

Merta Asih Jembrana. Konsep menpama brave adalah suatu konsep dimana
rasa kekeluargaan menipakan langkah untuk kemajuan bersama, baik pihak
hank mavpun peminjam. Cara ini merupalan langkah untuk menyelesailan
kredit macet dengan rasa kekeluargaan dan kepedulian sesama Hal ind
hampir sama seperti langkah rescheduling bedanya pada Langlkah ind
dilakukan ketika pithak peminjam sidah berjan)i akan melunasi dilir vang
suckah disepakat pada saat proses pendekatan secara kekeluargaan.

Cara penanganan kredit bermasalah denganhol ini [pengunduran
tangpal tutup buku) jugs sama dengan penerapan sistem bagt hasil pada
lembags keuapgan syariah, didukung oleh penelitian Alsyah (2003) bagi
hasil pada lembaga kevangan syariah vaitu bagi hasil keuntungan dan
kerugian, apabila dalam usahd bersama mengalami resiko pada hasil
pembagian keuntungan, semua plhak akan sama-sama menangeung resibo.
Jadi dilam hal ini nasabah akan mengalami kernugian dalam modal dan pihak
vang mengelola juga akan megalami kerugian pada sumber dayva manusia
(tenaga) yvang dikeluarkannya untuk menangani hal tersebut. Dapat
disimpulkan dalam hal ind, semua plhak vang tedibat pada konsep bagi hasil
vaitu adanya partisipasl dalam menanganal restho, Sama haloyas dengan
penanganan  kredit macet pada FT BPR BCS wvang dilakukan oleh
karyawannya. Karyawan PT BPFR BCS mengalaml kerugian tenaga dalam
penanganan kredit bermasalak.

Dari adanys hal ini ada keuntungan yang diperoleh dan pihak banlk,
bank dapat mencapai target laba yang diinginkan schingga pihak bank tidak
mengalimi kerugisn vang cukip besar dan juga untuk keberlangsungan
usaha, Adanya keuntungan ini tidak hanya dirasakan oleh pihak bank, tetapi
juga dirmsakan oleh pihak debitur berupa terselamatkannya barang yang
dijadikan jaminan kredit Jadl dalam hal ini pihak bank juga membantu
nasabah yang kreditnya macet agar terhindar dorl penyitaan jaminan
kreditnya.

Selaln  kelebihan tentunya ada kekurangan, kekurangan yang
dizkibatkan karena adanya langkah ini adalah menyebabkan nasabah kin
berperilaku enggan untuk segera membayar kreditmya. Karena hal sepertd
ini tentunya mudah sekali informasinya menvebar ke sesama nasabah, serta
pihak nasabah juga saling mempegaruhl kesesama nasabah lain untuk
melakukan hal vang sama. Sehinggah hal tersebut mengakibatkan pitak
peminjam menjadl menggampangkan kebijukan untuk segera melunasi
kreditnya, sebab ada toleransi dari pihak bank untuk melunasl tungegakan
kreditnya dengan cara mengundurkan tanggal tutup buku  guna
meringankan pembayaran Kredit vang mengalami kemancetan. Selain hal
inl, plhak nasabah yang telah dibantu unbuk pelunasan kreditmya dengan
cara inl cenderung untuk memberikan informasi kepada masyvarakat atau
tetangganya vang sedang membutuhlan wang atau modal untuk usahamya
agar meninjam ke FT BPR BCS, Karena adanya langkah toleransi secara
kekelvargaan  untuk  proses  pengembalianbya  apabila  mengalami
permasalahan untuk pelunasan kreditnya, Dan jika hal ini dilakukan secara
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terus menerus alkan berdampak buruk bagi kelangsungan bank untuk tetap
beroperasi,

Datam menjalankan cara ini, ada yang harus dipertimbangkan oleh
bank. Pihak bank harus melihat prospek nasabah dalam  membayar
angsuran kredit sebelumnya, mengenal kredit bermasalahnya yang akan
diproses melalul cara msa kekelurgaan dan kemanusian (penguniduran
tanggal tutup buku). Yang dimaksud dengan prospek dalam membayar
angsuran kreditnya yaitu, apakah nasabah sudah berkali-kali mengalami
penunpggakan pembayaran. [k sudah melakukan berkali-kall dan distasi
dengan cara rasa kekelurgaan dan kemanusian (pengunduran tanggal tutup
buku}. hasilnya tetap nihil. maka bank tidak perlu melakukan hal ini, bank
langsung akan melakukan penyitaan

Sebab jika masih dilakukan justru akan menambah kerugian pada
bank, sebab tenaga dan biaya vang dikeluarkan akan sia-sia dan percuma,
dilearenakan pembavaran angsuran kredit masih tetap ada permasalahan
dan tidak berjalan normal seperti lainnya. Karena tujuan bank melakukan
hal ini, agar kredit dapat berjalan dengan normal lagi dan tidak mengalami
penunggakan serta permasalaban lagl Setap nasabah vang terkendala
dalam pembayaran angsuran, bank hanya memberikan satu  kall
kesempatan pada nasabah untuk kreditnya  ditanganani dengan rasa
kekelurgazn dan kemanusian (pengunduran tanggal tutup bulku). jika dalam
satu kali sudah dilakukan dengan cara ini, dan dikemudisin har pihak
nasabah menunggak lagh maka hank tidak mentoleran lagi, bank langsung
melakukan penyitaan barang jaminan, Meskipun pada akhirmya semua
kredit bermasalah vang tdak bisa ditangani dengan negoisasi melalui cara
3R (rescheduling, reconditioning, restriciuring) maka akan diatasi dengan
cara rasa kekelurgaan dan kemanusian (pengunduran tanggal tutup buku].

Proses pertama vang dilakukan karyawan dalam  menjalankan
langkah Ini woitu, laryawan bank selaku pihak dari bank melakukan
kunjungan ke debitur atau posshab vang mengalaml kredit bermasalah,
serta mengalami penunggakan dalam membayar angsuran. Kemuodian
karyawan  bank melakukan negosiasi. Negostast dengan cara  rasa
kekelurgaan  dan  kemanusian  [pengunduran  tanggal  tutup  buku)
ditawarkan kepada nasabah apahbila langkah negosiasi dengan cara 3R
[rescheduling, reconditioning, restructuring] tidak disetujui oleh pihak
nasabah. Setelah nasabah menyetujul hal inl, kemudian karyawan bank
mclakukan perjanjian dengan nasabah, perjanjlan tersebut merupakan
perjanjfian yang menyatakan bahwa nasababh pada tanggal yapg suadah
disepakati benar-benar akan mebayar tunggakan angsuranya. Kemudian
setelah semua pthak menyetujul hal tersebut, karyawan bank yang bertugas
dilapangan melaporkannya ke bagian kredit vang berada dikantor. Setelah
laporan diterima kemudian pihak kredit memproses negosiasi inl, Proses
pengunduran tanggal tutup buky ini dilakukan pada pibak teller, karena
semua proses pembayaran dan penedmaan vang yvang dilakukan pada BPR
BLCS dilakukan oleh telfer. Proses pembavaran vang angsuran kredit dari
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nasabah vang kreditnys mengalami bermasalah, dilakukan oleh karyawan
hank. Dalam hal ini pihak nasabah tidak membayar sendir angsurannya,
melainkan ditidpkan oleh karyawan yong bertugas dilapangan yang
menagilki angsuran yemg mengalami  bermasalah  dalam  pembayaran
angsuran. Setelah uang dititipkan pada karyawan bank yang bertugas
dilapangan, kemudian diberikan pada petugas teller, dan eefler melakulan
proses penginputan ke dalam komputer.

Dari penerapan cara ini, banyak peminjam yang melunasi kreditnya
dan ridak terjad] kredit macet. Sebingga untuk catatan pembubosmys
menyesuaikan nasabah yang tefat membayar serta tetap ditulis sesuai
tanggal kesepakatan yang pertama diawal ketika menerima angsuran kredit
dari nasabab. Misalnya seperti ind, nasabah (A) mengalami kesulitan
membayar, pada perjanjian awal tanggal angseran membayar kreditmya
setlap tanggal 29, Kemudian nasabah [A] mengalami kesulitan membayar
angsuran sehinpea mengatami kredit bermasalah, dan nasabah (A) baru bisa
membayar angsurannya ditangeal 2 pada bulan selanjutnya, Tetapi pada
sistemn komputer tetap dicatst membayar pada tanggal 29 Jadi dengan
begitu bank baru Bisa merekap untuk laporsn tanggal tutup buko pada bulan
yang telah berlalu pada minggu pertama dibulan selanjutnya,

Temuan hal baru dalam penelitian inl adalah perilaku karyawan
dalam mengatasi kredit bermasalah yaknl salah satunya melalul cara
pengunduran tanggal tutip buky. Sepertl yang sudah dijelas distas, hal ini
dilakukan untuk memberikan tolerans pada pihak peminjam agar melunasi
kreditnya, Dengan adanya hal ini juga dapat menyelamatkan barang jaminan
milik peminjam yang dijadikan jaminan kreditmya, Dilihat dari ilmw
akuntansi keperilakuan, mengenai penyebab manusia berperilaku seperti
itu. Penyebab periloku karyawan FT BPR BCS dalam menangani kredit
bermasalah melakukannya dengan cara pengunduran tinggal tutup buku
bulanan yakni bertujuan untuk membenkan toferansi pada pihak peminjam
agar melunasi kreditmya. Hal ind juga dilakulon agar Tiparan kewangan tetap
terlihat sempuma jiks perusahaan terus menghasilkan laba, meskipun
pelaporannya tdak pada tanggasl vang sebernarnya dan membutulikan
tenags vang lebib untuk melakukan hal tersebut. Dengan adanya hal ini juga
dapat menyelamatkan barang jaminan milik peminjam yvang dijadikan
jaminan kreditnyae. Dar penerapan tehnik ini, banyak peminjam vang
melunasi kreditnya dan tdak terjacdi kredit macet. Selain hal itu, darl adanya
hal ini semua pihak juga sama-sama diuntungkan.

Penyitaan jaminan memupakan upaya terakhir yang ditempuh pihak
bank, apabila nasabah sudah tidak ada itikad baik atau tidak mampu lagi
untuk membayar semus hutangnya pihak bank akan melakukan penyltaan
jaminanan dan melakukan klang Pada tahap penvitaan jaminan, pitak PT
BEFR BCS melakukan penvitaan jaminan dan pelelangan jaminan ketika
semua usaha dan negdgiasi vang dilakukan PT BPR BCS tidak disetujui oleh
pibak debitur, serta pihak debitur tidak memiliki idkad vang baik untuk
segera melunasi kreditnya, Jaminan yang dapat dilelang oleh pihak bank
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yaitu jaminan sertifikat yang sudah melalii APHT [Akta Pemberian Hak
Tanggungan), laminan yang tidak berupa sertilikat, misalnya jaminan
seperti kendaraan bermotor maka prosesnya berupa penyitzan oleh bank,
barang yang menjadi jaminan akan diambail oleh bank dan menjadi milik
hank.

Hal ini juga didukung oleh penelitin Pemaran & Atmadja (2019),
kredit macet dapat ditanganl dengan penyitaan jaminan hal inl merupakan
langkah terakhir yang dilakukan pihak banlk jika pasabah sudah tidak ada
itkad balk untuk melakukan pepawaran vang sebelumnya diberkan
Didukung juga oleh penelitian Saputri [2015]) vang menyatakan bahwa,
penanganan kredit macet dapat diatasi dengan penyitaan barang jaminan,
dengan proses bank melakukan jual beli dan hasil dari jual beli tersebut
digunakan untuk menutup hutang debitur vang kreditnya macet.

Dalam penanganan kredit macet pada PT BPR BCS karyawan telah
merapkan prosedur sesuai kebijakan bank dan semuoa karyawan dalam
menangani kredit macet sudah sesuai apa vang diharapkan oleh bank
Dalam menangani transaki pembayaran kredit tidak ada perputaran tugas,
hanya dilakukan olef seorang saja. Hal Ini sesual yang dizampaikan aleh
semun informan dalan wawancara. Dulu di PT BEPR BCS ada perputaran
tugas, perputaran tugas dilakikan oleh 1 tim yang masih dalam 1 bidang,
hanya tempat kerjfanya saja vang dipindah tetapl untuk bidang pekerjanya
miasih sanus,

Tetipi untuk saat ind sudak tidak melakukan perputaran tugas lagi.
hatl ini diakarenakan membutubkan proses yang rumit serta karyawan harss
menyesuaikan tempat lagi. Hal ini dapat menjadi permasalahn dalam
internal BPR dan juga tidak baik untuk BPR. Karena seharusnya perputaran
tugas itu harus dilakukan untuk meghindan terjandinya kecurangan yang
dilakukan oleh karyowan, sebab jika karyawan semalkdn lama beleerjn dalam
satu tempat maka karyawan tersebut akan semakin mengetahul kelemahan
sistem vang dijalankan sertadapat menimbulkan dan terfacdl hal-hal yang
tidak diingin kan,

KESIMPULAN

Jadi prnanganan kredit bermasalah yang dilakukan oleh perilaku
karyawan FT BFR BCS selain menerapkan tehnik yang diberlakukan aleh
0K [Mortas Jasa Kewangan) yaitu berupa rescheduling, reconditioning,
restructuring, serta penyitaan barang |[aminan. PT BPFR BCS jugs
menerapkan rasa kekelurgaan dan kemanusian dengan melalul proses
pencdekatan secars kekelurgaan dengan cara plhak bank melakukan
pengundutan anggal tutup buku bulanan untuk meninggu nasabah vang
telah sepakat akon melunasi kredit macetnya Penanganan kredit
bermasalah yang dilakukan oleh karyawan PT BPR BCS sangat Neksibel
mengambil langkah yang menguntungkan antira keduabelah pihak, vakni
antars pikak peminjam dan pihak bank Jadi selain pertimbangin
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kembalinya kredit untuk pihak bank pada akhirmya terdapat nilai-nilai yang
tertangkap pada praktik PT BPFR BCS yaitu masih mempertimbangkan rasa
gotong royeng, kemanusiaan, kekeluargaan,

REKOMENDASI

Saron darl penulls yang dapat disampaikan kepada PFT BPR BCS
medihat dari hasil pembahasan diatas, sebaiknya PT BPR BCS dalam langhkah
awal memberikan kredit sebalknya dalam proses pemeriksaan berkas-
berkas persyaratan kredit lebib ditekankan lagi dan teliti, serta pihak bank
juga lebih teliti lagi dalam memilih calon nasabah yang akan menerima
kredit dari bank. Sehingga hal ini juga akan mengurangi terjadinys kredit
macet. Selain itu pihak bank sebaiknya juga memberikan sanksi yang tegas
untuk nasabah vang sering menunggak pembavarannya, sebab jika hal
tersebut dibiarkan maka akan menjadi kebiasaan bagi nasabah dan
mienimbulkan kredit macet,

Saran dar penulls untuk peneliti selanjutnya, sebaitknya untuk
memperoleh  data maupun informan yang  dibutuhkan, entuk tenun
langsung ke informan yang akan diwawancaral dan bertemu dengan pihak
debitur, agar mendapatkan data yang lebih rinc. Karena pada penelitian ini,
penelit tdak dapat menemul nasabah yang mengalami kredit macet, sebab
pihak bank menutup informasi  terkait  nastbab  yvang  mengalami
permasalahan kredit
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